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ABSTRAK 

 

Nabila Indah Sari, 2025, 211934 Pengaruh Kualitas Bahan Baku Dan Proses 

Produksi Terhadap Kualitas Kerupuk Ikan Tamban Di Sentra Industri Kerupuk 

Kabupaten Bintan. Program Studi Manajemen Bisnis Syariah, STAIN Sultan 

Abdurrahman Kepulauan Riau. 

 

Penelitian ini mengkaji tentang pengaruh kualitas bahan baku dan proses 

produksi terhadap kualitas kerupuk ikan Tamban yang dimana terdapat 

permasalahan pada kualitas yang kurang baik pada kualitas bahan baku dan proses 

produksi yang mengakibatkan kualitas produk yang dihasilkan juga kurang baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kualitas Bahan Baku Dan 

Proses Produksi Terhadap Kualitas Kerupuk Ikan Tamban Di Sentra Industri 

Kerupuk Kabupaten Bintan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

teknik pengumpulan data adalah dokumentasi dan kuesioner, uji instrumen data 

menggunakan uji validitas dan reliabilitas, metode analisis yang digunakan adalah 

analisis regresi linear berganda, uji koefisien determinasi, dan uji T (parsial), serta 

uji F (simultan).  

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas bahan baku dan proses 

produksi secara parsial dan simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas kerupuk ikan Tamban. Ini berarti bahwa semakin tinggi kualitas bahan 

baku dan proses produksi, semakin baik pula kualitas kerupuk ikan Tamban yang 

di hasilkan. Koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 50,7% 

menunjukkan bahwa kualitas bahan baku dan proses produksi memiliki 

kemampuan yang kuat dalam menjelaskan kualitas kerupuk ikan Tamban, 

sementara 49,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Bahan Baku, Proses Produksi, Kualitas Produk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

ABSTRACT 

 

Nabila Indah Sari, 2025, 211934 The Effect of Raw Material Quality and 

Production Process on the Quality of Tamban Fish Crackers in the Cracker 

Industry Center of Bintan Regency. Sharia Business Management Study Program, 

Sultan Abdurrahman State Islamic Institute of Islamic Studies, Riau Islands. 

 

This study examines the effect of raw material quality and production process 

on the quality of Tamban fish crackers. There are issues related to poor quality in 

both raw materials and the production process, resulting in poor product quality. 

This study aims to determine the effect of raw material quality and production 

process on the quality of Tamban fish crackers in the Cracker Industry Center of 

Bintan Regency. This study used a quantitative method with data collection 

techniques using documentation and questionnaires. Data instrument testing used 

validity and reliability tests. Analysis methods used were multiple linear regression 

analysis, coefficient of determination tests, partial T-tests, and simultaneous F-

tests. 

 

The results of this study indicate that the quality of raw materials and the 

production process have a positive and significant effect, both partially and 

simultaneously, on the quality of Tamban fish crackers. This means that the higher 

the quality of the raw materials and production process, the better the quality of the 

resulting Tamban fish crackers. The coefficient of determination (Adjusted R 

Square) of 50.7% indicates that the quality of the raw materials and production 

process strongly explain the quality of Tamban fish crackers, while the remaining 

49.3% is influenced by factors outside this study. 

 

Keywords: Raw Materials, Production Process, Product Quality 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA  

 

MENTRI AGAMA DAN MENTRI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 



 

 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di` ع

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء



 

 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ 

 Kasrah I I ـِ 

 Dammah U u ـُ 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau Au a dan u وَْ...

 



 

 
 

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -
 fa`ala  فَ عَل -
 suila  سُئِلَ  -
 kaifa  كَيْفَ  -
 haula حَوْلَ  -

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif اَ...ىَ...

atau ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 



 

 
 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالِ لَ رَؤْضَةُ ا -        raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

  al-madīnahal-munawwarah/al-madinatul      الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

munawwrah         

 talhah   طلَْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birr   البِر  -

 

 

 

 



 

 
 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

لرَّجُلُ ا -   ar-rajulu 

 al-qalamu  الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

لُ الَْْلَ  -  al-jalālu 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 



 

 
 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا  -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 



 

 
 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

ي ْعًا لُ لِلِِ  ا - مُوْرُ جََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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MOTO 

 

ا   ا   ٥فإَنَِّ مَعَ ٱلۡعُسِۡۡ يسًُۡۡ  ٦إنَِّ مَعَ ٱلۡعُسِۡۡ يسُۡۡٗ

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan”. 

(Q.S Al-Insyirah. 5-6) 

 

- Jika bukan Allah yang mampukan, Aku mungkin sudah lama menyerah.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan ekonomi suatu wilayah atau kawasan sangat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, salah satunya adalah partisipasi dari Sektor Industri Kecil 

Menengah (IKM). IKM memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan 

penghasilan masyarakat dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Dengan 

memberikan lapangan kerja, IKM tidak hanya membantu mengurangi angka 

pengangguran, tetapi juga meningkatkan pendapatan masyarakat. Bintan 

merupakan sebuah Kabupaten yang berada di Provinsi Kepulauan Riau, 

Indonesia. Daerah ini dikelilingi oleh lautan yang memiliki kekayaan sumber 

daya lautan yang melimpah, seperti ikan laut yang beragam jenis dan 

bentuknya. Dengan adanya peluang hasil laut, yang kemudian dimanfaatkan 

dan diolah menjadi hasil atau nilai pertambahan yang berguna dan dapat 

membantu perekonomian masyarakat.1 Di Kecamatan Bintan Timur, misalnya, 

industri kerupuk ikan Tamban berbasis IKM telah menjadi contoh nyata 

bagaimana potensi lokal dapat diolah menjadi produk bernilai ekonomi tinggi. 

Kecamatan Bintan Timur dibentuk berdasarkan Perda Nomor 12 Tahun 

2005 tentang pembentukan kelurahan/desa dan kecamatan baru. Kecamatan 

Bintan Timur terdiri dari 4 kelurahan yaitu Kelurahan Gunung Lengkuas, 

Kelurahan Sungai Lekop, Kelurahan Sungai Enam, dan Kelurahan Kijang 

 
1 Paramita et al., Pemberdayaan Potensi Ibu-ibu Pesisir Dalam Meningkatkan Ekonomi 

Keluarga Pada Sentra Industri Kerupuk Sei Lekop Kabupaten Bintan, (Journal of Maritime 

Empowerment, 2024) hlm 61 
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Kota. Luas wilayah Kecamatan Bintan Timur tercatat 239,41 km persegi atau 

sekitar 11,71 persen dari luas Kabupaten Bintan secara keseluruhan. Kelurahan 

terluas di Kecamatan Bintan Timur adalah Gunung Lengkuas dan Sungai 

Lekop dengan luas 81,5 km persegi. Sedangkan, kelurahan dengan luas terkecil 

adalah Kijang Kota dengan luas 23,91 km persegi.2  

Sentra Industri Kerupuk Ikan di Kelurahan Sei Lekop, Kecamatan Bintan 

Timur, Kabupaten Bintan semakin berkembang sampai ke negara tetangga. 

Yang disampaikan ibu Ika Habiyati salah satu pelaku usaha kerupuk ikan 

Tamban bahwa “Jadi kerupuk ikan kita ini sudah sampai ke Malaysia dan 

Singapura melalui reseller dan juga sudah 20 reseller yang tersebar 

disejumlah daerah seperti, daerah Tembilahan, Batam, Tanjungpinang, 

Pekanbaru, Kabupaten Bintan dan lain-lain”.3 Dengan begitu pertumbuhan 

ekonomi dapat dilihat dari kenaikan kesejahteraan suatu masyarakat yang 

tercermin dari meningkatnya daya beli masyarakat.4 

ضۡلهِۦِٓ   ن فَ ِ اؤٓكُُم م  ارِ وَٱبتۡغَِ لِ وَٱلنَّهَ ۡ بٱِلََّّ َٰتهِۦِ مَنَامُكُم  يَ سَۡمَعُونَ   وَمِنۡ ءَا قَِوۡمٖ ي ل  َٰتٖ  يَ َٰلكَِ لَأٓ  ٢٣   إنَِّ فِِ ذَ

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah tidurmu di waktu 

malam dan siang hari dan usahamu mencari sebagian dari karunia-

Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang mendengarkan. Q.S. Ar-Rum 5  

 

 
2 BPS Kabupaten Bintan + BPS-Statistics Bintan Regency, "Kecamatan Bintan Timur Dalam 

Angka 2024", (Badan Pusat Statistik Kabupaten Bintan, BPS Statistik Bintan Regency, 2024) hlm 4 
3 Simamora Alfandi, Kerupuk Ikan Sei Lekop Asal Bintan Tembus Pasar Internasional, 

(batam.tribunnews.com, 2023). 
4 Hafriza & Setiawan, Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah Dengan 

Analisis SWOT Di Pulau Penyengat Kepulauan Riau (Communnity Development Journal, (2024) 
5 Al-Qur’an Surat Ar-Rum [30]: 23 
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaanNya adalah tidurmu di waktu malam 

dan siang dengan kehendakNya untuk menjadikan tidur itu sebagai sarana 

istirahat bagimu, usahamu mencari, yakni di siang hari sebagian dari 

karuniaNya." Maksudnya “usahamu” (untuk mencari nafkah itu dengan 

kehendak Nya), Sesungguhnya pada perkara itu benar-benar terdapat tanda-

tanda bagi kaum yang mau “mendengar” (dengan pendengaran yang disertai 

dengan pemikiran dan upaya memetik pelajaran).6 

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah tidurmu di waktu malam 

dan siang hari dan usahamu mencari sebagian dari karunia-Nya. (Ar-Rum: 23) 

Yakni di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Allah menjadikan tidur di 

malam dan siang hari yang dengan tidur itu tubuh dapat beristirahat, kelelahan 

serta kepenatan dapat lenyap karenanya. Dan Dia menjadikan waktu kalian 

terbangun di siang hari sebagai sarana untuk berusaha dan bepergian untuk 

mencari sebagian dari karunia-Nya, dan ini merupakan lawan dari kata "tidur". 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 

kaum yang mendengarkan. (Ar-Rum: 23).7 

Adapun penekanan atas usaha manusia untuk memperoleh kebutuhan 

untuk sumber penghidupan, merupakan salah satu prinsip ekonomi yang 

mendasar di dalam Islam. Dalam sejumlah ayat di Al-Qur'an, terdapat 

pengajaran singkat tentang berbagai metode yang diizinkan bagi manusia untuk 

memanfaatkan sumber daya alam yang tidak terbatas untuk memenuhi 

 
6 Al-Imam Jalaluddin Muhammad, “Tafsir Jalalain”, jilid 2 (Surabaya: PT. Elba Fitrah 

Mandiri Sejahtera, 2015), hlm 827. 
7 Hamka, “Tafsir Al-Azhar”, jilid 7 (Kerjaya Printing Industries Pte Ltd Singapore, 2003), 

hlm 5507 
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kebutuhan yang terus berkembang. Al-Qur'an tidak hanya mengakui dan 

menyetujui fakta bahwa umat Islam perlu berusaha dengan serius dan selalu 

memperhatikan kondisi sosial serta ekonomi, tetapi juga mendorong 

peningkatan cara dan teknik dalam proses produksi.8  

Kerupuk merupakan salah satu makanan ringan yang digemari oleh 

masyarakat Indonesia dan sering dijadikan sebagai pelengkap sajian makanan 

karena rasanya yang gurih. Dapat dikatakan bahwa kerupuk ini merupakan 

makanan ringan yang tidak bisa lepas dari kehidupan masyarakat, oleh karena 

itu produksi kerupuk harus tetap berjalan agar kebutuhan tetap terpenuhi.9 

Maka penelitian mengenai kualitas bahan baku dan proses produksi terhadap 

kualitas kerupuk ikan sangat penting untuk menghasilkan produk yang 

berkualitas dan dapat diterima oleh pasar. Dengan memahami peran kualitas 

bahan baku dalam proses produksi, diharapkan para produsen kerupuk ikan 

dapat meningkatkan kualitas produk mereka, serta menjaga kepuasan 

konsumen dan meningkatkan daya saing produk kerupuk ikan di pasar. 

Terbentuknya Sentra Industri Kerupuk Kabupaten Bintan ini bermula 

pada seorang ibu rumah tangga yang mencoba mengolah ikan Tamban yang 

biasanya digunakan sebagai umpan memancing dan nilai jualnya rendah 

menjadi olahan makanan ringan yang bernilai tinggi. Ikan Tamban memiliki 

tektur daging cenderung lembut namun memiliki bnayak tulang sehingga 

konsumen lebih memilih jenis ikan lain untuk dikonsumsi. Kemudian mencoba 

 
8 Agustin, Hamdi. "Studi Kelayakan Bisnis Syariah" (2019), hlm 72 
9 Rizaldi, Rancang Bangun Sistem Pengering Kerupuk Ikan Otomatis Hemat Biaya Sebagai 

Upaya Meningkatkan Hasil Produksi Dan Higienitas Kerupuk Ikan Di Kenjeran, (Institut Teknologi 

Sepuluh Nopember (2021) hlm 1 
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untuk dijual kepasaran dan ternyata banyak sekali yang menyukai dan 

mendistibusikan sampai ke luar kota bahkan dapat menjadi oleh-oleh makanan 

ringan khas Bintan. Tingginya permintaan masyarakat pada kerupuk ikan 

terlihat dari permintaan kerupuk ikan Tamban yang cukup besar. 

Sehingga mendorong Dinas Koperasi, Usaha Dinas Mikro, 

Perindustrian, dan Perdagangan Kabupaten Bintan berusaha untuk 

melaksanakan proses pembangunan dan revitalisasi pusat Industri Kecil dan 

Menengah (IKM) salah satunya berada di Perumahan Griya Indo Kencana, 

Kelurahan Sei Lekop. Dukungan yang diberikan dari dinas terkait dengan 

memberikan alat-alat yang dapat membantu dalam proses pembuatan kerupuk 

ikan Tamban, dengan adanya alat-alat ini akan membantu dalam ke efisiensi 

waktu, jumlah permintaan, dan dapat meringankan pekerjaan pelaku usaha 

kerupuk ikan Tamban.10 Kesuksesan dalam bidang membangun ekonomi 

merupakan tujuan pemerintah dalam memberikan kesejahteraan terhadap 

masyarakatnya.11 

Kerupuk ikan dari Sentra Industri Kerupuk Kabupaten Bintan terkenal 

dengan cita rasa yang enak, gurih dan renyah karena itu memiliki daya tarik 

bagi pelanggan lokal maupun luar kota. Sehingga, pertumbuhan usaha Kerupuk 

ikan di Bintan harus mendapatkan dukungan dari pemerintah, seperti 

peningkatan kualitas barang, pengembangan pasar, serta peningkatan sarana-

 
10 Wawancara dengan Ika Habiati, Ketua Sentra Industri Kerupuk Kabupaten Bintan, di 

Sentra Industri Kerupuk Kabupaten Bintan, tanggal 17 Januari 2025 
11 Hafriza Raja Hesti et al., Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja Dan Total Asset Terhadap 

Pendapatan Penjualan UMKM Retail Di Kota Tanjungpinang (2024) hlm 1-17 
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prasarana alat yang dapat meningkatkan kualitas kerupuk yang dihasilkan. 12 

Dari yang pembuatan kerupuk ikan Tamban biasanya dilakukan secara 

tradisional dengan alat yang sederhana, tetapi seiring kemajuan zaman, proses 

produksinya mulai menerapkan teknologi yang lebih canggih untuk 

meningkatkan efisiensi dan kualitas produk. 

Produk kerupuk ikan Tamban yang diproduksi di sentra industri ini sejak 

tahun 2017 telah mendapatkan sertifikat halal. Sertifikasi halal ini diberikan 

oleh lembaga yang berwenang dan menjamin bahwa produk tersebut 

memenuhi standar syariat Islam, terutama dalam hal kualitas bahan baku, 

proses produksi, serta tidak terkontaminasi oleh bahan yang haram. 

Bagian ini menunjukkan bahwa, karena adanya sertifikasi halal, 

permintaan terhadap kerupuk ikan Tamban terus mengalami peningkatan dari 

tahun ke tahun. Peningkatan penjualan ini dapat terjadi karena banyak 

konsumen yang lebih percaya dan nyaman membeli produk yang sudah 

bersertifikat halal. Selain itu, adanya sertifikat halal juga membuka peluang 

pasar yang lebih luas, baik di dalam negeri maupun internasional, mengingat 

semakin banyak konsumen yang mencari produk yang memenuhi standar halal. 

Sentra Industri Kerupuk Kabupaten Bintan memiliki Kelompok Usaha 

Bersama (KUBE) dimana satu kube terdiri dari 10 orang pelaku usaha kerupuk 

ikan Tamban. Ikm Sentra Industri Kabupaten Bintan tercatat sudah 5 kube yang 

 
12 Pemerintahan Daerah Kabupaten Bintan, Targetkan Produksi 1.128 Ton Pertahun, Bintan 

Siap Jadi Sentra Kerupuk Ikan, 

https://dkupp.bintankab.go.id/konten/berita/4/7#:~:text=Sentra%20terbentuk%20dari%20KUBE%

20dan%20pelaku%20IKM%20yang,bahkan%20ekspor%20mancanegara%20dengan%20standar%

20Good%20Manufacturing%20Practices. Diakses pada tanggal 21 Januari 2025 
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memproduksi kerupuk ikan Tamban. Peresmian Sentra Industri Kerupuk 

Kabupaten Bintan dan penyerahan rumah produksi ini dimaksudkan agar 

hasilnya nanti dapat dipasarkan secara nasional bahkan internasional dengan 

standar Good Manufacturing Practices.13 Seiring berjalannya waktu, meskipun 

produsen telah berupaya secara konsisten dalam memilih kualitas bahan baku 

yang berkualitas serta menjalankan proses produksi sesuai prosedur, tidak 

semua tahapan selalu berjalan sesuai dengan rencana. Dalam praktiknya, 

seringkali muncul berbagai tantangan atau kendala yang dapat memengaruhi 

mutu produk akhir. Sebagai contoh, meskipun ikan Tamban yang diperoleh 

tampak segar dan memenuhi standar kualitas baik dari segi bentuk fisik, aroma, 

maupun tekstur, namun hasil akhir berupa kerupuk ikan Tamban tidak 

menunjukkan kualitas yang sesuai dengan harapan. Setelah produk kerupuk 

ikan Tamban didistribusikan kepada konsumen, muncul keluhan terkait 

penurunan mutu. Beberapa konsumen merasa kecewa karena produk yang 

mereka terima berbeda dari biasanya. Salah satu keluhan yang paling menonjol 

adalah perubahan warna kerupuk, dari yang biasanya berwarna putih atau 

kekuningan menjadi kemerahan setelah digoreng. Perubahan ini menimbulkan 

bahwa terdapat ketidaksesuaian dalam proses produksi atau adanya penurunan 

kualitas bahan baku selama penyimpanan. Selain warna, aspek rasa dan tekstur 

produk juga mengalami perubahan, yang pada akhirnya berdampak pada 

kepuasan konsumen. Permasalahan ini menjadi indikator penting bahwa 

 
13 Pemerintahan Daerah Kabupaten Bintan, Targetkan Produksi 1.128 Ton Pertahun, Bintan 

Siap Jadi Sentra Kerupuk Ikan, Diakses pada tanggal 21 Januari 2025 
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pengawasan mutu tidak hanya perlu dilakukan pada saat penerimaan kualitas 

bahan baku, tetapi juga harus berkelanjutan sepanjang proses produksi. Mutu 

kualitas bahan baku yang semula terlihat baik secara kasat mata belum tentu 

stabil dalam jangka waktu tertentu, apalagi jika tidak disertai dengan sistem 

penyimpanan dan penanganan yang tepat.14 Oleh karena itu, diperlukan strategi 

pengelolaan kualitas bahan baku yang lebih optimal, termasuk dalam hal 

penyimpanan ikan, penjadwalan produksi, serta penerapan kontrol kualitas 

yang lebih ketat di setiap tahap proses. Dengan demikian, kualitas kerupuk ikan 

Tamban dapat lebih konsisten dan sesuai dengan harapan konsumen, sekaligus 

meningkatkan daya saing produk di pasar.  

Ikan Tamban, di sisi lain, dikenal memiliki kualitas bahan baku dengan 

nilai ekonomis yang cukup rendah. Sebelum diolah menjadi produk kerupuk, 

harga ikan Tamban berkisar antara Rp5.000 hingga Rp10.000 per kilogram. 

Namun, setelah ikan Tamban diolah menjadi kerupuk, harga ikan tersebut 

mengalami kenaikan yang signifikan, berkisar antara Rp10.000 hingga 

Rp15.000 per kilogram, dan bahkan pernah mencapai Rp20.000 per kilogram. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa pemanfaatan hewan laut dapat mempengaruhi 

permintaan pasar dan berdampak pada fluktuasi harga ikan Tamban. Dengan 

demikian, pengolahan ikan Tamban menjadi produk olahan tidak hanya 

meningkatkan permintaan, tetapi juga meningkatkan nilai ekonomisnya 

sebagai bahan baku.15 

 
14 Wawancara dengan Jumiatun, pelaku usaha kerupuk ikan Tamban, di Sentra Industri 

Kerupuk Kabupaten Bintan, tanggal 22 Januari 2025. 
15 Laila dkk., Pemanfaatan Ikan Tamban Menjadi Produk Olahan Kerupuk Ikan Di Desa 

Pahang Kecamatan Talawi Kabupaten Batu Bara, (Universitas Asahan, 2020) hlm 62 
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Seperti penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Serlin Andarias 

Dalame (2023), Dhimas Manggalaning Sejati (2021), Nabila Rima Safitri 

(2022). Semua penelitian menggunakan variabel kualitas bahan baku dan 

proses produksi terhadap kualitas produk. Namun, terdapat perbedaan pada 

variabel independent. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Abdul Gofi 

menyatakan bahwa tahap persiapan kualitas bahan baku, seperti pemilihan ikan 

yang tepat, sangat mempengaruhi kualitas kerupuk yang dihasilkan.16 

Berdasarkan latar belakang pada penelitian diatas penulis tertarik untuk 

meneliti di Sentra Industri Kerupuk Kabupaten Bintan. Dengan judul Pengaruh 

Kualitas bahan baku Dan Proses Produksi Terhadap Kualitas Kerupuk Ikan 

Tamban Di Sentra Industri Kerupuk Kabupaten Bintan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah Kualitas Bahan baku Berpengaruh Terhadap Kualitas Kerupuk 

Ikan Tamban Di Sentra Industri Kerupuk Kabupaten Bintan? 

2. Apakah Proses Produksi Berpengaruh Terhadap Kualitas Kerupuk Ikan 

Tamban Di Sentra Industri Kerupuk Kabupaten Bintan? 

3. Apakah Kualitas Bahan Baku Dan Proses Produksi Berpengaruh Secara 

Simultan Terhadap Kualitas Kerupuk Ikan Tamban Di Sentra Industri 

Kerupuk Kabupaten Bintan 

 
16 Gofi Abdul, Pengaruh Proses Produksi Dan Kualitas Bahan Baku Terhadap Kualitas 

Produk Usaha Tape Manis Di Desa Klungkung Kabupaten Jember (2023) hlm 2 
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C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk Mengetahui Kualitas bahan baku berpengaruh Terhadap 

Kualitas Kerupuk Ikan Tamban DiSentra Industri Kerupuk Kabupaten 

Bintan 

b. Untuk Mengetahui Proses Produksi berpengaruh Terhadap Kualitas 

Kerupuk Ikan Tamban DiSentra Industri Kerupuk Kabupaten Bintan 

c. Untuk Mengetahui Kualitas Bahan Baku Dan Proses Produksi 

berpengaruh Terhadap Kualitas Kerupuk Ikan Tamban DiSentra 

Industri Kerupuk Kabupaten Bintan 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Teoritis  

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, wawasan 

dan ilmu mengenai Kualitas bahan baku Dan Proses Produksi 

Terhadap Kualitas Kerupuk Ikan Tamban Di Sentra Industri Kerupuk 

Kabupaten Bintan. Dapat digunakan sebagai referensi dalam 

penelitian yang akan dilakukan dimasa yang akan datang terkhusus 

pada Program Studi Manajemen Bisnis Syariah Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau. 

b. Praktis  

Pada penelitian ini dapat memberikan evaluasi serta kesadaran bahwa 

pentingnya untuk meningkatkan kualitas produk kerupuk ikan 

Tamban melalui pemilihan bahan baku dan proses produksi yang lebih 
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baik. Selain itu, hasil penelitian dapat menjadi referensi untuk studi 

lanjutan di bidang kualitas produk, meningkatkan daya saing di pasar, 

dan digunakan sebagai materi dalam pendidikan dan pelatihan bagi 

pelaku industri kerupuk. 

D. Kajian Terdahulu 

Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan perbandingan dengan 

acuan. Selain itu, untuk menghindari anggapan kemiripan dengan penelitian 

ini, maka dalam kajian Pustaka ini peneliti mencantukan hasil-hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. Hasil Penelitian Serlin Andarias Dalame (2023) 

Penelitian oleh Serlin Andarias Dalame (2023) dengan judul “Pengaruh 

Kualitas bahan baku Dan Proses Produksi Terhadap Kualitas Produk 

(Studi Pada PT. Idec Abadi Wood Industries Tarakan). Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh Kualitas bahan baku dan Proses 

Produksi terhadap Kualitas Produk pada PT. Idec Abadi Wood Industries 

Tarakan dengan total 190 responden. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei dengan instrumen penelitian 

berupa kuesioner. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling. Pengukuran variabel pada penelitian ini menggunakan skala 

Likert. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear 

berganda yang diolah menggunakan software SPSS versi 29. Hasil 

pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel Kualitas bahan baku 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Produk. Proses 
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Produksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Produk. 

Adapun Perbedaan pada lokasi atau tempat penelitian. Persamaan 

penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan penulis lakukan 

adalah sama-sama membahas tentang pengaruh kualitas bahan baku dan 

proses produksi terhadap kualitas produk dan penggunaan metode 

pendekatan kuantitatif.17 

2. Hasil Penelitian Dhimas Manggalaning Sejati (2021) 

Penelitian oleh Dhimas Manggalaning Sejati (2021) dengan judul 

“Pengaruh Kualitas bahan baku Dan Proses Produksi Terhadap Kualitas 

Produk Pada Usaha Tape Ketan 38 Magelang”. Metode penelitian ini 

asosiatif dengan hubungan kausal. Penelitian asosiatif adalah pendekatan 

mengenai dua atau lebih variabel yang ada. Hubungan kausal adalah 

hubungan yang saling mempengaruhi (X mempengaruhi Y). Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan mengetahui apakah Proses Produksi, Kualitas  

bahan baku dan keduanya sekaligus dapat berpengaruh terhadap Kualitas 

Produk Tape Ketan pada Usaha Tape Ketan 38. Sampel pada penelitian ini 

sebanyak 50 responden. Teknik pengambilan data dilakukan dengan cara 

wawancara dengan pemilik, serta pembagian kuisioner ke seluruh 

responden. Metode pengolahan data dilakukan dengan teknik analisis 

regresi linear berganda melalui SPSS. Perbedaan pada penelitian ini pada 

metode yang digunakan penulis dan penelitian ini, terdapat perbedaan 

 
17 Dalame Serlin Andarias, Pengaruh Kualitas Bahan Baku Dan Proses Produksi Terhadap 

Kualitas Produk (Studi Pada PT. Idec Abadi Wood Industries Tarakan) 2023) 1-89 
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lokasi penelitian. Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian 

yang akan penulis lakukan adalah sama-sama membahas tentang pengaruh 

kualitas bahan baku dan proses produksi terhadap kualitas produk.18 

3. Hasil Penelitian Nabila Rima Safitri (2022) 

Penelitian oleh Nabila Rima Safitri (2022) dengan judul “Pengaruh 

Kualitas bahan baku Dan Proses Produksi Terhadap Kualitas Produk Pada 

PT. Kalbe Farma”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode analisis deskritif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat 

deskripsi atau gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 

fakta, sifat, serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. Populasi yang 

ada dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di PT Kalbe Farma 

pada departemen Quality control dan Warehouse. Sampel yang di gunakan 

sebanyak 69 responden yang terdiri dari karyawan bagian pengolahan 

kualitas bahan baku, bagian pengujian kualitas produk pada saat proses 

produksi berlangsung. Ada dua instrument yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan wawancara, dan angket. Perbedaan pada 

penelitian ini pada metode yang digunakan penulis dan penelitian ini, 

terdapat perbedaan lokasi penelitian. Persamaan penelitian sebelumnya 

dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah sama-sama 

membahas tentang pengaruh kualitas bahan baku dan proses produksi 

terhadap kualitas produk.19 

 
18 Sejati Dhimas Manggalaning, Pengaruh Kualitas Bahan Baku Dan Proses Produksi 

Terhadap Kualitas Produk Pada Usaha Tape Ketan 38 Magelang (2021) 1-71 
19 Safitri Nabila Rima, “Pengaruh Kualitas Bahan Baku Dan Proses Produksi Terhadap 

Kualitas Produk Pada PT. Kalbe Farma” (2022) 1-113 
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4. Hasil Penelitian Hilda Rizki, Rian Rahmat Ramadhan, Bakaruddin (2023) 

Prosiding seminar nasional ekonomi bisnis & akuntansi ditulis oleh Hilda 

Rizki, Rian Rahmat Ramadhan, Bakaruddin (2023) yang berjudul 

“Pengaruh Proses Produksi dan Kualitas  bahan baku Terhadap Kualitas  

Produk Pada Industri Pengrajin Rotan Di Pekanbaru”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh proses produksi dan kualitas  bahan 

baku terhadap kualitas produk Pada Industri Pengrajin Rotan Di Pekanbaru. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Analisis data 

menggunakan metode analisis regresi linear berganda dengan kualitas 

produk sebagai variabel dependen dan dua variabel independen yaitu 

proses produksi dan kualitas  bahan baku. Sampel penelitian sebanyak 32 

responden. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa variabel proses produksi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas produk, dan kualitas  

bahan baku berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas produk. 

Simpulan yang dapat diberikan adalah agar industri dapat memperhatikan 

faktor proses produksi dan kualitas  bahan baku sebagai variabel yang 

mempengaruhi kualitas produk. Perbedaan pada penelitian ini pada lokasi 

penelitian. Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan 

penulis lakukan adalah sama-sama membahas tentang pengaruh kualitas 

bahan baku dan proses produksi terhadap kualitas produk dan metode yang 

digunakan.20 

 
20 Rizki Hilda et al., "Pengaruh Proses Produksi dan Kualitas Bahan Baku Terhadap 

Kualitas Produk Pada Industri Pengrajin Rotan Di Pekanbaru".d.2023) 285-295 
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5. Hasil Penelitian Harjono Sibarani, Lutfi Alhazami (2022) 

Jurnal Riset Rumpun Ilmu Ekonomi (JURRIE) ditulis oleh Harjono 

Sibarani, Lutfi Alhazami (2022) dengan judul “Analisis Pengaruh Kualitas  

bahan baku Dan Proses Produksi Terhadap Kualitas Produk Pada 

Perusahaan Pt. Xyz”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

kualitas bahan baku dan proses produksi terhadap kualitas produk secara 

parsial dan simultan pada PT. XYZ. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif asosiatif dengan jumlah responden 176 karyawan 

bagian produksi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

kuesioner (angket) dan studi pustaka. Pengujian kualitas pada instrumen 

penelitian yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. Analisis data yang 

dilakukan adalah analisis deskriptif kuantitatif dan korelasi, sedangkan 

untuk pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linier berganda 

dengan bantuan Statistical Package for Social Sciences (SPSS) 26. 

Perbedaan pada penelitian ini pada metode yang digunakan penulis dan 

penelitian ini, terdapat perbedaan lokasi penelitian. Persamaan penelitian 

sebelumnya dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah sama-

sama membahas tentang pengaruh kualitas bahan baku dan proses 

produksi terhadap kualitas produk.21 

 

 
21 Sibarani Harjono, Alhazami Lutfi, Analisis Pengaruh Kualitas Bahan Baku Dan Proses 

Produksi Terhadap Kualitas Produk Pada Perusahaan Pt. Xyz (2022) 94-113 
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6. Hasil Penelitian Nurul Giswi Karomah, Himawan Pramulanto, Pebry 

Septian Nugraha (2023) 

Jurnal Manajemen Diversitas ditulis oleh Nurul Giswi Karomah, Himawan 

Pramulanto, Pebry Septian Nugraha (2023) dengan judul “Pengaruh 

Kualitas bahan baku Dan Proses Produksi Terhadap Kualitas Produk Pada 

Pt. Tut Cikarang”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan 

Efek kualitas bahan baku dan proses produksi secara bersamaan 

(simultatneosly) atau secara individual (sebagian) pada kualitas produk di 

PT TUT Cikarang. Sampel dalam penelitian ini adalah 117 responden. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Kuantitatif. Sumber data 

pada penelitian ini terdapat sumber data primer yaitu data yang diperoleh 

dari responden melalui kuesioner dan data sekunder yang diperoleh dari 

pihak lain secara langsung yang memiliki hubungan dengan penelitian. 

Perbedaan pada penelitian ini pada lokasi penelitian. Persamaan 

penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan penulis lakukan 

adalah sama-sama membahas tentang pengaruh kualitas bahan baku dan 

proses produksi terhadap kualitas produk22 

7. Hasil Penelitian Firnando, Alum Kusumah, Hammam Zaki (2024) 

Jurnal Ilmiah Mahasiswa Merdeka EMBA ditulis oleh Firnando, Alum 

Kusumah, Hammam Zaki (2024) dengan judul “Pengaruh Kualitas  bahan 

baku, Proses Produksi, Dan Kualitas Tenaga Kerja Terhadap Kualitas 

 
22 Karomah et al., Pengaruh Kualitas Bahan Baku Dan Proses Produksi Terhadap Kualitas 

Produk Pada PT. TUT CIKARANG, (Jurnal Manajemen Diversitas, 2023) 72-84 
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Produk Umkm Bakso Tusuk Di Pekanbaru”. Tujuan penelitian ini untuk 

menjelaskan pengaruh kualitas bahan baku, proses produksi dan kualitas 

tenaga kerja terhadap kualitas produk. Jenis penelitian yang digunakan 

ialah penelitian kuantitatif, dengan desain penelitian yang digunakan ialah 

studi pengujian hipotesis. Pada penelitian ini lokasi yang dipilih adalah 

UMKM bakso tusuk di kota Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan 

teknik sampling jenuh. Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 35 

pelaku UMKM bakso tusuk di daerah Pekanbaru. Teknik pengumpulan 

data dengan menggunakan angket atau kuesioner. Kuesioner pada 

penelitian ini menggunakan skala likert. Perbedaan pada penelitian ini 

pada variabel X3 yang dimana penulis tidak meneliti kualitas tenaga kerja 

dan terdapat perbedaan lokasi penelitian. Persamaan penelitian 

sebelumnya dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah sama-

sama membahas tentang pengaruh kualitas bahan baku dan proses 

produksi terhadap kualitas produk23 

E. Kerangka Teori  

Uma Sekaran dalam bukunya Business Research 1992 mengemukakan 

bahwa, kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah yang penting. 

 
23 Firnando et al., Pengaruh Kualitas Bahan Baku, Proses Produksi, Dan Kualitas Tenaga 

Kerja Terhadap Kualitas Produk Umkm Bakso Tusuk Di Pekanbaru, (Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

Merdeka EMBA, 2024) 261-277 
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Menurut Daryanto kualitas dapat diartikan sebagai kemampuan suatu 

produk baik barang maupun jasa dalam memenuhi kebutuhan konsumen.24 

Adapun Gita Wahyuni mengartikan bahwa kualitas bahan baku adalah bahan 

utama yang diolah menjadi produk jadi dan pemakaiannya dapat 

diidentifikasikan secara langsung atau bisa diikuti jejaknya pada produk jadi.25 

Selain itu kualitas bahan baku dapat didefinisikan sebagai bahan utama yang 

menjadi komponen utama dalam mengolah suatu barang menjadi produk jadi. 

Dalam pengolahan kualitas bahan baku juga terdapat bahan penolong untuk 

menambah cita rasa, bentuk, dan warna pada produk kerupuk ikan Tamban. 

Menurut Daryanto proses produksi merupakan serangkaian atau proses 

untuk mengubah input menjadi output.26 Proses Produksi adalah tahap 

mengolah suatu produk dari bahan mentah menjadi sebuah bahan jadi yang 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Proses produksi adalah 

cara, metode dan teknik untuk menciptakan atau menambah kegunaan suatu 

barang atau jasa dengan menggunakan sumber-sumber (tenaga kerja, mesin, 

bahan-bahan, dana) yang ada.27 Proses produksi merupakan alur atau jalannya 

pelaksanaan produksi mulai dari penerimaan kualitas bahan baku, bahan 

penolong, produk pengemas dan sampai pada pendistribusian ke konsumen. 

Menurut Kotler and Gary Amstrong, kualitas produk adalah kemampuan 

suatu produk untuk melakukan fungsi-fungsinya yang meliputi daya tahan, 

 
24 Daryanto, "Manajemen Produksi" (2021) hlm 137 
25 Wahyuni Gita, Analisis Kualitas Bahan Baku Dan Proses Produksi Terhadap Kualitas 

Produk Pada PT Super Box Industri, (Universitas Putera Batam), (2021) 1-62 
26 Daryanto, "Manajemen Produksi" (2021) hlm 14 
27 Sejati Dhimas Manggalaning, Pengaruh Kualitas Bahan Baku Dan Proses Produksi 

Terhadap Kualitas Produk Pada Usaha Tape Ketan 38 Magelang (2021) 1-71 
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keamanan, konsistensi, bahan, dan kesesuaian dengan standar.28 Kualitas 

produk yang sesuai dengan ekspektasi konsumen dan standar yang ditentukan. 

Kualitas yang tinggi meningkatkan kepuasan konsumen dan citra merek, 

sedangkan kualitas yang dihasilkan tidak baik bisa merusak reputasi dan 

penjualan produk. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka didapatlah kerangka teori dalam 

penelitian ini yaitu: 

 

Gambar 1. 1 Kerangka Berpikir 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika pembahasan ini terdapat penyusunan skripsi yang 

dibagi menjadi beberapa bagian, disetiap bagian terdapat sub-sub bagian yang 

menjelaskan pokok bagan dari bagian – bagian yang bersangkutan. 

Diantaranya ialah: 

 
28 Philip Kotler dan Gary Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran, trans. oleh Bob Sabran, 12 

ed. (Jakarta: Erlangga, 2008), 347 
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A. BAB I PENDAHULUAN, Pada bagian bab ini berisi mengenai gambaran 

umum penulisan skripsi yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, kajian terdahulu dan sistematika penulisan 

B. BAB II LANDASAN TEORI, Pada bagian bab ini berisi tentang gambaran 

umum teori dan variabel terkait, serta hipotesis dan operasioanal variabel. 

C. BAB III METODE PENELITIAN, Pada bagian bab ini berisi tentang 

uraian mengenai metode penelitian yang akan digunakan, terdiri dari 

desian penelitian, populasi dan sampel, serta teknik pengumpulan data dan 

teknik analisi data. 

D. BAB IV PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA, Pada bagian bab ini 

berisi tinjauan umum lokasi penelitian, penyajian data, analisis data dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan. 

E. BAB V PENUTUP, Pada bagian bab penutup ini berisi kesimpulan, daftar 

pustaka, dan lampiran-lampiran pendukung dalam penelitian skripsi.29

 
29 Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau, “Buku 

Pedoman Skripsi STAIN SAR 2022” 
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